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Abstrak  

Pembela jaran se jarah dalam kur ikulum 2013 pada abad ke -21 menekankan pendekatan  

yanng lebih  kontekstua l ,  kr i t i s ,  dan ter integrasi  dengan perkembangan zaman.  Pembelajaran  K13 

ini  mengedepankan  (1)  pemahaman konsep tua l ,  yang mana pembelajaran se jarah  t idak hanya  

berkai tan dengan per is t iwa masa lalu ,  te tap i  juga pemahaman kontekstual .  (2)  Aspek berf iki r  

kr i t is ,  yang  mana siswa diajak un tuk menganalis is  sumber -sumbersejarah .  (3)  pembela jaran  ak tif  

dan kolabira t i f ,   pembelajaran sejarah pada K13 mendorong s iswa un tuk ak tif  ter l ibat  da lam 

pembelajaran.  S iswa didorong untuk aktif  berpar t i s ipasi  da lam diskusi ,  proyek kolabora ti f ,  

penel i t ian dan prestasi .  Dalam peneli t ian  ini  memperkenalkan  pembelajaran se jarah 

menggunakan model DLPS ( Double Loop Problem Solving ) ,  yang mana  model ini  menekankan  

pada pemecahan  masa lah yang  meliba tkan  pemikiran  kr i t i s  dan  ref leksi  dalam dua  tahap loop.  

Peneli t ian ini  ber tu juan  mengetahui pengaruh pembelajaran dengan menerapkan model DLPS 

(Double Loop Problem Solving )  terhadap berf ikir  k r i t i s  si swa.  Peneli t ian menggunakan Quasi  

Eksperimen  dengan  nonequiva len  control  group design.  Int rumen dalam penel i t ian  ini  un tuk 

mengukur  berf ik ir  kr i t i s  melipu ti  lebar  soa l  berbentuk ura ian 10 soal  dan  untuk mengukur  model  

pembelajaran menggunakan lembar  observasi  dan angket  respon peser ta  d idik .  Data has i l  

penel i t ian menunjukkan  bahwa model pembela jaran ”Double Loop Problem Solving”  memilik i  

pengaruh sebesar  52,5% teradap kemampuan  berf ikir  kr i t i s  si swa kelas 11 pada mata  

pembelajaran se jarah .  

Kata kunci :  Kurikulum 2013,  Double Loop Problem Solv ing ,  kemampuan berf ik ir  kr i t i s  

Abstract   

Learning history  in  the 2013 curr iculum in  the 21st  cen tury emphasizes  a  more contextua l ,  

cr i t ical ,  and in tegrated approach to  the t imes.  K13 learning  puts  forward (1)  concep tual  

understanding,  in  which historical  learning  is  not  on ly re lated to  past  events bu t  a lso  

contex tual  unders tanding.  (2)  Aspects o f  cri t ical  th ink ing,  in  which  students are invi ted to  

analyze h is torica l  sources  (3)  Act ive and co l labora tive learning:  h istory learn ing at  K13  

encourages studen ts to  be act ively  invo lved in  learning .  Students are  encouraged to  ac tive ly  

part ic ipate in  d iscu ss ions,  co llabora tive projects,  research,  and achievements.  This study  

introduces  histor ica l  learning  using  the DLPS (Double  Loop  Problem Solv ing)  model ,  which  

emphasizes problem so lving invo lv ing cri t ical  th inking and re f lect ion in  two loop s tages.  This  

study a ims to  de termine the ef fec t  o f  learn ing  by  apply ing  the  DLPS (Double  Loop  Problem 

Solving)  model  to  s tudents '  cri t ical  th inking .  This  research uses  a  quasi -experiment  with  a  non -

equiva lent  con tro l  group des ign.  The  instruments  used in  th is  s tudy to  m easure cri t ical  th inking 

include the wid th o f  the quest ions  in  the  form of  10 quest ions and  the measurement  of  the 

learning model us ing observa tion  sheets  and student  response  quest ionnaires.  The research  data  

shows that  the learn ing  model "Double Loop Pro blem Solving" has an  ef fect  o f  52.5% on the  

cr i t ical  th inking  ski l l s  o f  grade 11 students in  history  learn ing subjects.  

Keywords:  curr iculum 2013,  Double Loop Problem Solving,  Crit ica l  Th inking Sk il l s  
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PENDAHULUAN 

Perkembangan  kurikulum 2013  

member ikan pengaruh yang s ignif ikan  pada  

kegia tan pembela jaran,  termasuk pada mata 

pembelajaran se jarah.  Pendid ikan se jarah 

pada masa  abad ke -21 ditun tut  un tuk 

melakukan pembaruan dalam proses  

pengajaran d i  da lam kelas  dengan  

memperhatikan  sudut  pandang konsep  

se jarah,  ba ik i tu  dalam hal  is i  maupun bahan 

ajar,  ser ta  peni laian pada mata pela jaran 

se jarah 1.  Dalam pembela jaran  se jarah,  

pendekatan kontruk tiv ist ik  sangat  relevan 

utuk mengembangkan  kompetensi  4C 

(Communicat ion,  Collaborat ion,  Crea tiv i ty,  

and Crit ica l  Th inking )  pada si swa.  

Pendekatan  kontruk tiv is t ik  menem patkan  

siswa sebagai  konstruktor  pengetahuan 

mereka sendir i  mela lui  in teraksi  akt if  

dengan mater i  pe la jaran dan l ingkungan  

bela jar.  Mela lui  pendekatan konstruk tif i st ik ,  

pembelajaran se jarah t idak hanya ber fokus  

pada tranfer  pengetahuan,  te tap i  juga pada 

pengembangan kemampuan berf ik ir  kr i t i s ,  

kreat if ,  komunikat if  dan kolaborasi .  Siswa 

menjad i  aktor  utama dalam membangun 

pemahaman mereka sendir i  tentang sejarah,  

yang berfungsi  sebagai  dasar  bag i  

pengembangan  kemampuan la innya  dan 

pemahaman yang mendalam ser t a  melekat  

pada dir i  s i swa,  bukan  sekedar  menghafa l  

fakta-fakta.  

Menurut  sudut pandang Kamarga  

(2009:2)  menyatakan bahwa pembelajaran 

se jarah  t idak hanya  berka itan  dengan  

menghafa lkan fakta - fakta,  te tapi  leb ih 

kepada  meliha t  keterhubngan an tara apa 

yang ter jad i  pada masa  lalu  dengan kondis i  

saa t  in i ,  memil iki  landasan  yang relevan.  

Dalam sudut pandangnya menekankan 

pentingnya pembelajaran sejarah melampaui 

sekedar  mengha fal  fakta saja .  Melihat  

kemungkinan masa la lu  dan masa k ini  

memungkinkan  siswa untuk  memp eroleh 

pemahaman yang mendalam.  Akan tetap i  

pada kenyataanya  proses  pembela jaran  

se jarah  di  sekolah be lum bisa  mengantarkan 

peser ta  d idik  kepada  kemampuan berf ik ir  

kr i t is  pada pembelajaran sejarah.  Hal  in i  

disebabkan oleh masa lah mendasar  yan 

dialami  guru  pengajar  yang mana  hanya  

berputar  kepada t ingkat  berf ik ir  pada ranah 

mengingat  dan memahami saja 2.   

 
1 Mestika Zed. (2018). “Tentang Konsep Beikir Sejarah”. Lensa 
Budaya. Vol 13, No 1,: hal 55.   
2 Irfan,M; Na’im, DKK. (2019). “The Implementation of Problem 

Base Learning Through Audio Visual Media In Improving Student’s 
Basic Level Of Critical Thinking Ability And History Learning 

Outcomes”. Lensa Budaya. Vol 3, No 1,: hal 52.   

Melalu i  akt ivi tas dalam pembelajaran 

berpikir  kr i t is ,  peser ta  did ik dapat  

memahami dan menguasai  set iap tahapannya 

dalam berpik ir  i lmiah dandengan mel ibatkan 

proses berp ikir  yang aktif  dan ref lekt if .  

Set iap peser ta  d idik dapat  berp ikir  secara  

kr i t is  karena  set iap  orang akan berusaha 

memahami dan memaknai suatu pengalaman.  

Dalam memahami pengalaman i tu lah akan 

t imbul makna ide abstrak dalam dir i  

seseorang.  Terdapat  beberapa Langkah yang  

digunakan un tuk membangun berpik ir  kr i t i s  

kepada peser ta  did ik.  Per tanya an-per tanyaan 

ber ikut  yang  sal ing berkaitan memungkinkan 

peser ta  did ik  untuk  mengevaluas i  pemik iran  

mereka sendir i .  J ika peser ta  did ik 

menggunakan per tanyaaan yang terstruk tur  

sebagai  peni la ian pemikiran  mereka dar i  

beragam top ik,  agar  mereka dapat  mandir i  

dan percaya d ir i  dalam menyimpulkan sua tu 

masalah  dalam sua tu top ik.  Terdapat  delapan  

Langkah-langkah dalam penerapan  berpik ir  

kr i t is  peser ta  did ik ya itu  :   

1)Apa sebenarnya i su,  masa lah,  keputusan  

atau keg ia tan yang sedang diper t imbangkan? 

Diungkapkan dengan je las  

2)Apa sudut  pandangnya  ?  

3)Apa a lasan  yang d iajukan ?  

4)Asumsi-asumsi  apa sa ja  yang d ibuat  ?  

5)Apakah bahasannya je las ?  

6)Apakah a lasan didasarkan pada bukt i -

bukti  yang  meyakinkan ?  

7)Kesimpulan apa yang  ditawarkan ?  

8)Apakah impl ikasi  dar i  kei smpulan-

kesimpulan yang sudah  diambi l?  

Berp ikir  kr i t i s  ada lah kemampuan  

untuk menuturkan sesuatu dengan penuh 

percaya  dir i .  Menurut  E laine  berp ikir  kr i t i s  

merupakan berpik ir  dengan baik dan 

merenungi  tentang suatu p roses  berp iki r  

merupakan  bagian dar i  ber pikir  yang baik. 3 

Berp ikir  kr i t i s  juga memungkinkan peser ta  

didik un tuk menemukan kesesuaian 

permasalahan dalam berbagai  sumber  yang  

didapat .  Adapun pengert ian berpik ir  kr i t i s  

menurut  pendapat  beberapa ah li  ber iku t  :   

1)  Renol Afr izon,  berpik ir  kr i t i s  ada lah  

sebuah  cara  berpik ir  disip l in  yang  

digunakan  olehh  seseorang untuk  menilai  

valid i tas  sesuatu  b aik dar i  

per tanyaanper tanyaan,  ide,  argument  

seseorang maupun pada sua tu peneli t ian 4.  

 
3 Johnson, Elaine B, Contextual Teaching & Learning Menjadikan 

Kegiatan Belajar-Mengajar Mengasyikkan Dan Bermakna, 

(Bandung: Penerbit Kaifa,2014), hlm : 185. 
4 Renol Afrizon, Ratnawulan dan Ahmad Fauzi, 2012, “Peningkatan 

Perilaku Berkarakter Dan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas 

IX MTSN Model Padang Pada Mata Pelajaran IPA-Fisika 
Menggunakan Model Problem Based Instruction”, Jurnal Penelitian 

Pendidikan Fisika, Vol. 1, No. 1, h.10. 
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2)  Screven dan  Paul,  menurut  Screven dan  

Paulberpik ir  kr i t is  sebagai  sua tu proses  

dis ipl in  cerdas dan berkonsep,  penerapan,  

anal is i s ,  s in tes is ,  dan evaluasi  akt if  dan  

terampil ,  penalarn a tau komunikasi  

sebagai  sebuah  penuntun menuju  

kepercayaan dan aksi . 5 

3)  Rober t  H.  Ennis,  berpikir  k r i t i s  ya itu  

pemiki ran yang masuk akal  dan ref lek tif  

yang berpusat  untuk memutuskan apa  

yang mast i  d ipercayai  atau  di lakukan .  

Dalam hal  mengambi l  keputusan maupun  

kes impulan yang menarik  dan log is  

dibutuhkan sumber -sumber  yang relevan  

dan rel iabel  terkai t  i su  i su a tau topik  

yang akan d i  bahas . 6  

4)  Fisher  dan  Scieven,  berpikir  kr i t i s  ada lah  

pendapat  yang terampil  dan ak ti f  

terhadap observasi ,  komunikasi, informasi, dan 

argumentasi. Berpik ir  kr i t i s  juga  merupakan  

proses  akt if  yang  mana terdapat  aksi  

tanya- jawab dan Sebagian  merupakan  

peran metakognis i .  

Pembela jaran se ja rah yang  

dilaksankaan ber tujuan un tuk 

mengembangkan kemampuan berf ikir  t ingkat  

t inggi ,  khususnya berf ikir  kr i t i s .  Menurut  

Ela ine (2014:185)  berf ikir  kr i t i s  merupakan 

berf iki r  dengan  ba ik dan merenungi tentang  

sua tu proses  berf ikir  merupa kan  bag ian dar i  

berf iki r  yang baik .  Berf ikir  kr i t i s  juga  

memungkinkan  siswa untuk menemukan 

kesesuaian  permasalahan da lam berbagai  

sumber  yang  didapat .  Mela lui  penerapan 

strateg i  pembela jan  yang mendorong 

berf iki r  kr i t is  da lam pembelajaran se jarah 

diharapk an siswa dapat  mengembangkan 

kemampuan berf ik ir  t ingkat  t inggi ,  

memahami kontekssejara secara lebih  ba ik,  

dan mampu menghubungkan pembela jran  

se jara dengan kehidupan  sehari -har i .  

Model  pembela jaran  Double  Loop  

Problem Solving  merupakan  model 

pembelajaran yang  mampu memberikan 

kemudahan  peser ta  d id ik untuk  melakukan 

kegia tan berupa menganal is i s  dengan 

t ingkatan yang leb ih t inggi  dalam suatu  

masalah ser ta  mendorong peser ta  d idik  

untuk menekankan kemampuan  berf ikir  

kr i t is  mela lui  pemecahan masa lah da lam dua 

tahap pemecahan  atau dua Loop  yang 

berbeda namun sa l ing  berkai tan (Huda ,  

2015:301) .  Model pembelajaran DLPS 

merupakan sa lah sa tu  model pembelajaran 

kooperat if  yang mana  sangat  berpengaruh  

baik terhadap proses belajar  dengan  

 
5 Renol Afrizon. Ibid. Hlm 11 
6 Fisher, Alec, Berpikir Kritis: Sebuah Pengantar,(Jakarta: Erlangga, 

2007), h. 4 

mengedepankan proses be la jar  yang  

mengedepankan proses belajar  pada 

pemecahan sua tu masalah .  Dengan  

menerapkan DLPS ini  diharapkan  

member ikan sistem pembela jaran yag efek tif  

ser ta  berdambak  baik  bagi  s i swa dan guru.   

Double Loop Problem Solving (DLPS) 

bisa diar t ikan model pembelajaran deng an 

berbasis masa lah dengan menekankan pada 

pencar ian peyebab  u tama dalam sua tu 

masalah ,  sehubungan  dengan  jawaban 

per tanyaan mengapa,  kemudian peser ta  did ik 

dapat  menyelesaikan suatu masa lah dengan  

menghilangkan perbedaan yang 

menyebabkan munculnya sua tu m asa lah  

ter sebut 7.  Peser ta  did ik di tun tut  mampu 

berf iki r  scara  masuk  akal  dan s is temat is ,  

seh ingga mampu memecahkan  masa lah  

secara ber tahap.  Melalu i  var iasi  

pembelajaran Double  Loop Problem Solving  

(DLPS),  pemecahan  masa lah leb ih 

menekankan  kepada penyebab langsung dar i  

sua tu masa lah  yang  t imbul,  kemudian  

memecahkan masalah dengan ana li si s  secara 

langsung yang di laksanakan sebelumnya.  

Kegiatan ini  d i lakukan dalam dua loop 

terpisah ,  loop  per taman digunakan  untuk  

menemukan  masa lah secara langsung,  ser ta  

merancang dan menentuk an solus i  sementara 

dar i  sua tu masalah.  Sedangkan loop  kedua  

difokuskan kepada pencarian dan penemuan  

penyebab  pada  t ingkat  yang lebih  t inggi  dar i  

masalah  ter sebut.  Kemudian merancang dan 

menerapkan solus i  sementara dar i  masa lah 

ter sebut ,  kemudian  merandan g dan 

menerapkan solus i  dar i  pokok 

permasalahannya .  Dengan demikian  

permasalahan  dapat  di jelaskan secara 

terper inc i  dan dapat  d ibukt ikan 

kebenarannya a tas solus i  yang d iber ikan  

Karak ter is t ik  u tama dar i  model 

pembelajaran Double  Loop Problem Solving  

(DLPS)  adalah  pembela jaran  yang  berpusa t  

pada pember ian masa lah kepada s iswa 

seh ingga dapat  menumbuhkan siswa un tuk 

berf iki r  kr i t i s  da lam pemecahan masa lah  

ter sebut .  Pada model DLPS in i  memberikan 

peluang kepada siswa untuk menentukan 

tujuan belajarnya sendir i .  G uru hanya 

sebagai  fas i l i ta tor,  pelat ih  ser ta  mot ivator  

yang baik dalam pembelajaran.  Model DLPS 

menyediakan adanya  perbedaan dar i  

penyebab  suatu  masa lah dengan  dua  loop   

pemecahan masalah  namun sa l ing  

berhubungan,  menuru t  (Huda,  2015: 302 -

303)  sebagai  ber iku t;  a)  Loop  so lusi  per tama 

 
7 Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran (Yogyakarta,:Aswaja 

Pressindo, 2014), h. 33.   
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yaitu  mendeteksi  masalah secara langsung  

dan menerapkan  solus i  sementara.  

maksudnya ya itu  terdapat  suatu  masa lah 

yang mana  belum dapat  di tent ukan secara  

langsung solusi  dar i  permasalahan ter sebut 

seh ingga per lu  adanya so lusi  sementara  

untuk dise lesa ikan.  b)  Loop  so lus i  kedua 

yaitu  berupaya  untuk menemukan penyebab  

yang ranahnya lebih  t inggi ,  ser ta  kemudian 

merancang dan menerapkan so lus i  

permasalahan  te r sebut.  Dalam 

menyelesaikan sua tu masalah ,  adakalanya  

harus  mencari  akar  permasalahan  pada  

pokok atau sumber  masalah  terkai t .  Dengan 

ini lah per lu  adanya infest igasi  dengan leb ih 

mendalam untuk mencari  permasalahannya.  

Agar  permasalahan ser ta  solus i  yang 

diterapkan b isa terbukt i  keberadaannya .   

METODE PENELITIAN  

Jen is   penel i t ian  ini  merupakan  

penel i t ian kuanti tat if  dengan metode 

eksperimen .  Penel i t ian kuanti ta t if  in i  t idak  

melakukan gagasan tetapi  lebih menekankan 

kepada informasi  sehingga sampai p ada  

t inggat  makna.  Selain  i tu  juga fokus pada  

penel i t ian kuant i tat if  in i  pada anal is i snya ke 

dalam bentuk  da ta yang  berupa angka -angka 

ser ta  dio lah menggunakan s ta t i st ik  

inferensial  untuk menguji  hipo tesis 8.  

Peneli t ian in i  di lakukan sebagai  penje lasan  

apakah  te r jad i  pengaruh dan  menentukan  

berapa besar  an tar  var iabel  X yakni model 

pembelajaran Double Loop Problem Solv ing 

(DLPS) terhadap var iabel  Y yakni 

kemampuan berpik ir  kr i t is .  

Peneli t ian in i  akan  mengguna kan  

desa in Quasi  Experimental  Design  

(eksperimen semu) yakni Non-equiva len t  

Kontro l  Group Design .  Sebenanrnya desa in 

ini  hamper  sama dengan pretes t -post test  

kontrol  group  design  akan te tapi  pada  

desa in Non-equiva lent  Kontro l  Group  

Design  kelompok eksper imen  maupun  

kelompok kontro l  t idak dipi l ih  secara 

random. Adapun rancangan desain  peneli t ian 

sebagai  ber iku t  :  

Kelompo

k  

Pre-

test  

Perlaku

an (X) 

Post-

test  

Eksperim

en 
O1  XE  O2  

Kontrol  O1  XK  O2  

Keterangan  :  

 
8 Sugiyono. (2020). Metode Penelitian Pendidik(Kuantitatif, Kualitatif, 
R&D, dan Penelitian Pendidikan).Bandung: Penerbit Alfabeta. hlm 
21-23 

O1= Tes awal yang  sama pada kedua  

kelompok (Pre- test )  

O2= Tes akh ir  yang  sama pada  kedua  

kelompok (Post - test)  

XE= Per lakuan pembela jaran se jarah dengan 

model pembelajaran Double Loop Prob lem 

Solv ing .Anal is i s  data  pada penel i t ian  in i  

menggunakan   uj i  normali tas,  homogeni tas,  

u j i  l in iear i tas ,  u j i  regres i  l in ier  sederhana 

dan uji  h ipo tesis.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada penel i t ian ini ,  lembar  observasi  

keter laksanaan pembela jaran se jarah  

digunakan sebagai  a la t  pengumpulan da ta 

untuk mengukur  sejauh  mana pembelajaran  

se jarah  yang  di laksanakan o leh  peneli t i  

te lah ter laksana  dengan baik .  Data  yang 

diperoleh dar i  lembar  observasi  ter sebut  

kemudian d igunakan untuk menganal isi s  

keter laksanaan pembela jaran .Berdasar kan 

has i l  penel i t ian,  ra ta -ra ta  presen tase  

keter laksanaan pembela jaran sebesar  92,50% 

yang termasuk  dalam kategori  ba ik.  

Pen ila ian  tersebut  didasarkan pada  kr i ter ia  

dan pedoman in terpretasi  yang  te lah  

dite tapkan un tuk menila i  keter laksanaan  

pembelajaran.  Hal ini  menunjukkan bahwa 

kegia tan pembelajaran se jarah dengan 

menggunakan  model Double Loop Problem 

Solv ing te lah d ilaksanakan dengan ba ik oleh 

penel i t i .  Pelaksanaan kegiatan pembela jaran  

didasarkan  pada  langkah -langkah 

pembelajaran Double  Loop Problem Sol v ing 

yang re levan  dan te lah  diterapkan  dengan 

memperhatikan konsep yang sesuai  dengan 

kebutuhan peser ta  didik.  Hasi l  in i  

menunjukkan bahwa model pembela jaran 

yang digunakan telah  te r laksana dengan baik  

dan member ikan kontr ibusi  dalam 

peningkatan kuali tas p embela jaran sejarah.  

Hasi l  dar i  penyebaran angket  respon  

peser ta  d idik menunjukkan ra ta -ra ta  

presentase  peni la ian sebesar  75,33% dengan  

kategor i  te r laksana dengan baik.  Hal ini  

mengacu pada pedoman kr i ter ia  in terpre tas i  

penilaian  angket  yang  te lah d itetapk an.  

Pen ila ian  in i  member ikan bukti  bahwa 

model pembelajaran Double Loop Prob lem 

Solv ing mendapatkan respon posit if  dar i  

peser ta  d idik dalam proses pembelajaran 

se jarah  yang d ilaksanakan.  Dalam t iga kal i  

per temuan dengan  mater i  pokok  s tra teg i  dan 

bentuk per juangan bangsa Indonesia dalam 

upaya mempertahankan kemerdekaan,  model  

pembelajaran Double  Loop Problem Solv ing 

telah mampu member ikan st imul i  yang  

efekt if  untuk melat ih  kemampuan berpik ir  

kr i t is  peser ta  d idik.  Respon posit if  dar i  

peser ta  d idik da lam penil a ian angket  
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menunjukkan bahwa mereka merasa ter l ibat  

dan te r laksana dengan baik  da lam 

pembelajaran menggunakan model  ter sebut.  

Dengan pero lehan ra ta -rata  pen ila ian angket  

yang memuaskan,  model pembelajaran 

Double Loop Prob lem Solv ing dapat  

dianggap  sebagai  sebuah terobosan baru 

yang layak d iterapkan dalam konteks 

pembelajaran se jarah.  Model ini  

member ikan s t imulus yang efekt if  dalam 

mela tih  kemampuan berpikir  kr i t is  peser ta  

didik dan  memberikan pengalaman 

pembelajaran yang lebih in terakt if  dan 

ter l iba t .   

penilaian keterampilan  berf iki r  kr i t i s  

peser ta  did ik pada  peneli t ian ini  diperoleh  

dar i  n i lai  pre - tes t  dan post - test  yang  

diperoleh dar i  ke las  kontro l  dan  ke las 

eksperimen sebelum dan sesudah d iber ikan  

t rea tment a tau per lakuan.  Berdasarkan 

persentase  ke terampi lan  berf ikir  kr i t i s  pada  

indika tor  ter ten tu yang  terkai t  dengan 

strateg i  dan ben tuk  per juangan bangsa 

Indonesia.  Rata -rata  pencapaian diukur  dar i  

penilaian  tes.  Per tama terka it  kemampuan 

memahami i su dan masa lah menunjukkan  

angka 81,15% dapat  dikatakan bahwa 

peser ta  d idik memilik i  kemampuan yang  

baik terkai t  memahami i su,  masa lah  dan  

keputusan  yang  terkai t  dengan s trategi  dan  

bentuk per juangan bangsa  Indonesia.  

Kemampuan mengemukakan sudut  pandang  

mempero leh 77,43% persentase  in i  juga 

menunjukkan ba ik,  d alam hal  

mengemukakan kemampuan peser ta  d idik .  

Klas if ikas i  asumsi sumber   mencapai  78% 

menunjukkan  bahwa peser ta  did ik mampu 

mencar i  asumsi -asumi  pada sumber  terkai t .  

Rata-rata  persen tase  kese luruhan  pada  

ketercapaian berf ikir  kr i t is  un tuk smeua  

indika tor  adalah 79,60% yang  menunjukkan  

bahwa peser ta  d idik  secara umum memilik i  

kemampuan  berf ikir  kr i t i f  yang ba ik terka it  

dengan pembela jaran strateg i  dan ben tuk 

per juangan bangsa Indonesia.  

Dalam uj i  anal i si s  data  digunakan uj i  

normal i tas d i lakukan  pada dua da ta yang 

diperoleh ya itu  da ta pre - test  dan data post -

test  pada dua ke lompok kelas ya itu  ke las 

control  dan kelas  eksper imen .  Uji  

normal i tas  data pada peneli t ian ini  

menggunakan rumus Shap iro-Wilk.  hasi l  u j i  

normal i tas dengan uj i  Saphiro-wilk  pada 

tara sign if ikansi  5% a tau 0,05.  Data dapat  

dikatakan  te rdistr ibusi  normal  j ika  skor  Sig.  

(2  –  ta i led )  > 0 ,05  maka H 0  dite r ima 

begitupun  sebaliknya  j ika skor  ≤  0 ,05 maka 

data dapat  dika takan  t idak  terd istr ibusi  

normal.  Pada has i l  data  pre- test  pada kelas  

kontrol  dan  kelas  eksperimen  adalah 

terdis tr ibusi  normal .  Kemudian pada hasi l  

data  Post- tes t  pada kelas kontro l  dan 

eksperimen  keduanya te rdis tr ibusi  normal.  

Uji  Homogeni tas di lakukan untuk  

mengetahui kesamaan antara dua keadaan 

atau populas i  uj i  homogenitas di lakukan  

terhadap dua da ta,  yai tu  has i l  da ta  pre - tes t  

dan hasi l  data  post - test  pada ke las con trol  

dan eksperimen.  Uj i  homogenitas pada 

penel i t ian  in i  menggunakan Levene  sta t i s t ic .  

Berdasarkan  uj i  homogenitas  pada pre - tes t  

dan post - test¬ menggunakan Levene  stat is t ic  

dengan taraf  sign if ikansi  5% a tau  0,05 

diperoleh n ilai  s ig .  (2  –  ta i led)  keputusan  

diambi l  berdasarkan  pada  ke tentuan 

pengujian hipo tes is  homo genitas ya itu  j ika 

sig .  (2  –  ta i led)  > 0 ,05 (5%) maka H0 

diter ima,  dapat  d inyatakan t idak ada 

perbedaaan var ian nila i  dar i  kedua  ke las 

ter sebut (  homogen) .  Begitupula seba liknya 

j ika  sig .  (2  –  t a i led)  ≤  0 ,05 (5%)  maka  Ha  

di ter ima,  dapat  dinyatakan ada perbedaan 

var ian n ila i  dar i  kedua kelas tersebut ( t idak 

homogen) .  Pada  hasi l  u j i  homogen d iatas  

didapatkan skor   sig .  (2  –  ta i led)  pada pre -

test  dan post - tes t  d iatas dengan taraf  

sign if ikansi  0 ,05 ya itu  pre - tes t  sebesar  

0 ,473 dan untuk post - test  sebesar  0 ,326 

seh ingga dapat  disimpulkan bahwa t idak ada 

perbedaan  an tara var ian ni lai  dar i  kedua  

kelas d i  a tas (homogen) .  

Uji  l in ier i t as data merupakan salah 

sa tu  syarat  yang harus d ipenuhi sebe lum 

melakukan u ji  regres i  l in ier  sederhana.  Uji  

l in ier i tas ber tujuan  untuk mengetahui  

apakah hubungan an tara  dua var iabel  

penel i t ian  bersifat  l in ie r  a tau  t idak.  Beriku t  

data has i l  u j i  l in ie r i tas :   

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 32,281 7,854  4,110 ,000 

Model DLPS 1,044 ,173 ,725 6,041 ,000 

a. Dependent Variable: Berfikir Kritis 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,725a ,525 ,511 4,644 

a. Predictors: (Constant), Model DLPS 
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Berdasarkan hasi l  da ta  yang dih itung  

menggunakan SPSS 25 pada data tabel  4 .5  

diatas ,  apada u ji  l in ie r i tas data diperoleh 

nila i  Devia t ion  From Linear i ty  Sig  sebesar  

0 ,455,  menunjukkan bahwa ni lai  te rsebut  

lebih besar  dar i  taraf  sign if ikansi  0 ,05.  

Nilai  Fhi tung sebesar  1 ,045 dan nila i  Ftabe l  

sebesar  2 ,22 yang berar t i  data  yang 

diperoleh pada pengujian ini  adalah Fhitung  

< Ftabel .  Dengan demikian ,  kes impulan 

pengujian in i  menunjukkan bahwasannya 

terdapat  hubungan  l in ier  yang sign if ikan 

antara var iabe l  model pembelajaran DLPS 

(X) dengan ke terampilan berf ik ir  kr i t i s  (Y).  

Setelah melakukan uji  prasyarat  

anal is i s  untuk d ilakukan uji  regresi  l in ier  

sederhana yakni data terdis tr ibus i  normal 

dan memilik i  hubungan l in ier  yang  

sign if ikan.  Peneli t ian ini  terd ir i  dar i  dua 

var iabel  seh ingga d igunakannya u ji  regres i  

l in ier  sederhana.  Yang  aman u ji  regres i  

l in ier  sederhana d igunakan untuk melakukan 

anal is i s  dan mengetahui seberapa besar  

pengaruh dua var iabe l  da lam penel i t ian 

yakni model  pebela jaran double loop 

problem so lving  (X) dengan keterampi lan  

berf iki  kr i t i s  (Y).  Berikut  ada lah has i l  u j i  

regresi  l in ier  sederhana .   

Berdasarkan has i l  h i tungan uji  regres i  

l in ier  sederhana dengan  rumus regr esi  l in ier  

sederhana yakni Y=32,281+1,044X Dar i  

rumus permasa lahan  regres i  l in ier  sederhana  

ini  menunjukkan bahwa n ila i  koef isien 

regresi  berni lai  posi t i f  (+)  seh ingga  

membukt ikan adanya  pengaruh  posi t if  

kepada model pembelajran Double Loop 

Problem Solv ing  (X) te rhadap ke terampi lan 

berf iki r  kr i t i s  (Y).  

Pada  outpu t  perhi tungan uj i  regresi  

l in ier  sederhana,  terdapat  bagian model  

summary yang memberikan  informasi  

seberapa besar  kontr ibusi  pengaruh var iabe l  

bebas  terhadap var iabel  ter ikat .  Salah satu  

ni la i  yang  pen ting un tuk  diperhat ikan adalah 

besaran R-Square.  ber ikut  tabe l  model  

summary:  

Dapat  di l iha t  pada tabe l  dia tas bahwa 

nila i  R-Square sebesar  0 ,525 menunjukkan  

besar  kontr ibusi  dar i  model pembelajaran 

DLPS yang memengaruhi keterampilan  

berf iki  kr i t i s  pese r ta  did ik.  Dengan  

demikian dapat  dis impulkan bahwasannya 

var iabel  model pembelajaran DLPS (X)  

berpengaruh sebesar  52,5% terhadap 

var iabel  ke terampilan berf iki r  kr i t i s  (Y),  

sedangkan s isanya sebesar  47,5% dapat  

dipengaruh i  o leh  fak tor  lain  yang  t idak 

termasuk da lam pengukuran pada penel i t ian 

ini .  

Uji  hipo tesis Pre - test  dan Post - tes t  

menggunakan  uj i  independent  sample t  –  

test   u j i  in i  digunakan untuk  

membandingkan ra ta -rata  ni lai  pre - tes t  dan  

post- test  an tara  kelompok kontro l  dan  

kelompok eksperimen.  Dalam anal i si s  in i ,  

n i la i  t  h i tung akan d ibandingkan dengan 

nila i  t  tabel  un tuk melihat  apakah perbedaan  

antara kedua ke lompok tersebut sign if ikan 

secara s tat i st ik .  has i l  dar i  u j i  t  in i  akan  

member ikan informasi  apakah penggunaan 

model pembelajaran  DLPS memil iki  

pengaruh yang s ignif ikan terhadap 

peningkatan keterampi lan ber f ik ir  kr i t i s  

peser ta  d idik .  Ber ikut  has i l  u j i  h ipotes is :  

Berdasarkan u ji  h ipotesis  

menggunakan uj i  Independen sampel  T- test  

anal is i s  s tat i st ic  parametr ik  pada pre - test  

dan post - test  dengan  tara f  sig .  (2- tai led)  5% 

atau 0,05.  Keputusan diambi l  berdasarkan 

pada ke ten tuan penguj ian hipo tesis.  Hasil  

perhitungan uj i  independent sampel t - tes t  

d iperoleh n ila i  th i tung sebesar  -4 ,945 

dengan ni la i  df  (dera jat  kebebasan)  sebesar  

68 maka t tabel  sebesar  1 ,66 8 atau -1 ,668,  

seh ingga diperoleh th i tung -4,945 > t tabe l  -

1 ,668.  Sehingga dar i  has i l  post - test  ke las 

kontrol  dan  eksper imen  terdapat  perbedaan 

yang sign if ikan.  Pada has i l  hasi l  post - tes t  

kedua kelas yai tu  s ig .  (2 - tai led)  H0 di tolak  

dan Ha di ter ima,  sehing ga dapat  

dis impulkan bahwa terdapat  pengaruh pada  

model pembelajaran Double Loop Prob lem 

Solv ing terhadap kemampuan berf ikir  kr i t i s  

peser ta  d idik .   

 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Berfikir 

Kritis * 

Model 

DLPS 

Between 

Groups 

(Combined) 1096,610 15 73,107 3,454 ,006 

Linearity 787,019 1 787,019 37,185 ,000 

Deviation 

from 

Linearity 

309,590 14 22,114 1,045 ,455 

Within Groups 402,133 19 21,165   

Total 1498,743 34    

 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

berfikir 

kritis 

Equal variances 

assumed 

,978 ,326 -4,945 68 ,000 -8,800 1,780 -12,351 -5,249 

Equal variances not 

assumed 
  

-4,945 65,269 ,000 -8,800 1,780 -12,354 -5,246 
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Berdasarkan has i l  u j i  h ipotesis dua  

pihak (Two-Tiled)  mempero leh t araf  

sign if ikansi  (2 - ta i led)  sebesar  0 ,000 < 0,05  

dan nilai  th i tung sebesar  -4 ,945 > t tabe l  

sebesar  -1 ,668.  Dapat  disimpulkan bahwa 

terdapat  pengaruh  antara model 

pembelajaran Double  Loop Problem Solv ing 

terhadap kemampuan berf iki r  kr i t i s  peser ta  

didik pad a mata pelajaran se jarah kelas XI 

IPS di  SMAN 13 Surabaya.  Hal  in i  dapat  

di l ihat  dar i  penolaka (H0) dan pener imaan  

(Ha) .  

Dengan model Double Loop Problem 

Solv ing yang menekankan pada akt ivi tas 

pemecahan masa lah dengan penekanan pada 

pencar ian penyebab  utam a dar i  munculnya 

masalah ,  dengan kata lain ,menjawab 

pertanyaan  “mengapa” sua tu masalah 

ter jadi .  Se lan jutnya,  model in i  mendorong 

peser ta  d idik untuk menyelesa ikan masa lah  

ter sebut dengan menghi langkan kesen jangan 

(gap)  yang menyebabkan muncul sua tu 

masalah .Menuru t  Mitahul  Huda (2015:301)  

model pembelajaran Double Loop Prob lem 

Solv ing peser ta  d idik secara akt if  te r l ibat  

dalam proses pemecahan masa lah.  Mereka  

didorong untuk menganalis is  akar  penyebab 

masalah secara menyeluruh dan  

mengiden tif ikasi  solus i  yang efekt if .  Proses  

pengambi lan keputusan mel ibatkan 

per t imbangan berbagai  p i l ihan yang ada,  dan  

akhirnya  mencapai  kes impulan terhadap 

pil ihan yang akan d iambil .   Dapat  d i l iha t  

pada lembar  ker ja  peser ta  d idik bahwa 

mereka d idorong un tuk  melakukan anal i si s  

lebih mendalam dengan diber ikan  

permasalahan dengan tema Awal 

Kemerdekaan Dalam Bidang Sosia l ,  Po li t ik ,  

Dan Ekonomi.  Selain  i tu ,  peser ta  didik  juga 

diharapkan untuk  mengembangkan 

kemampuan  berf ikir  kr i t i s  dengan  

merumuskan per tanyaan -pertanyaan yang  

mendorong mereka untuk menganalisi s  lebih  

dalam mengenai  tema yang terdapat  pada  

lembar  ker ja .  Contohnya kelompok 5 

membuat  per tanyaaan tentang; j ika 

Indonesia  dalam masa  b lokade  ekonomi o leh 

belanda ,  mengapa india masih ing in 

menja l in  hubungan dengan Indonesia ? ,  

dalam permasa lahan di  atas peser ta  d idik  

dapat  menyimpulkan dan menanggapi  so lusi  

sesua i  indikator  Pada kutipan jawaban salah 

sa tu  ke lompok peser ta  d idk mampu 

menganalisi s  akar  masa lah da lam tema.  

Ser ta  peser ta  did ik juga didorong untuk  

mengambi l  keputusan  dengan berdiskusi  

antar  ke lompok da lam rangka mencari  solus i  

terhadap permasalahan  yang di temukan.  

Melalu i  diskusi  ter sebut ,  s iswa dapat  sal ing 

berbagi  ide ,  menganal is i s  berbagai  sudut 

pandang,  dan merumuskan solus i  yang 

terba ik berdasarkan pemahaman merek a  

tentang tema yang sedang dipelajar i .   

Pada penerapan model  pembelajaran 

Double Loop Prob lem Solv ing sejalan  

dengan teor i  be lajar  kontruk tiv isme 

Vygotsky,  yang  mana  menuru t  Vygotsky  

adalah proses ak tif  yang melibatkan  

interaksi  sosia l  da lam proses pembela jaran.  

Menurut  Vyogtsky da lam Suardipa  (2020:2)  

pembelajaran ada lah proses ak tif  yang  

melibatkan interaksi  sosial  antara  ind ividu.   

Dapat  dibuktikan dar i  has i l  angket  peser ta  

didik ten tang Keterampilan  dan Keberan ian 

untuk Beker ja  Sama dan Tukar  Pendapat  

yang menunjukkan prosen tase Baik.  Ser ta  

dengan diben tuknya ke lompok peser ta  did ik 

untuk ter l iba t  akt if  dalam interaksi  berupa  

pengerjaan lembar  ker ja  peser ta  did ik 

sepert i  pada akut ipan  di  atas.  Model Double  

Loop Problem Solving sal ing berka itan 

dengan teor i  Vygotsky dalam konteks  

interaksi  sosial ,  zona perkembangan  

proksimal (ZPD),  dan peran bahasa dalam 

pembelajaran.  ZPD mengacu pada rentang 

kemampuan d i  an tara  apa yang dapat  

di lakukan seseorang secara mandir i  dan  apa  

yang dapat  mereka capai  dengan  bantuan  

orang lain .  Dalam konteks DLPS,  s i swa 

bekerja  bersama un tuk memecahkan masa lah  

yang kompleks.  Melalui  in teraksi  dan 

kolaborasi ,  mereka  dapat  membantu sa tu  

sama lain  untuk  mengatasi  hambatan  dan  

mencapai  pemahaman yang lebih  mendalam. 

Selain  i tu ,  pent ingny a bahasa dalam 

pembelajaran  juga  di tekankan dalam model  

DLPS dan teor i  Vygotsky.  Bahasa d igunakan  

sebagai  ala t  un tuk berkomunikasi ,  

menyampaikan pemik iran,  dan membangun 

pemahaman.  Dalam d iskusi  ke lompok,  si swa 

menggunakan  bahasa  un tuk menje laskan  ide -

ide mereka,  ber tukar  informasi ,  dan 

membangun argumen.  Hal in i  membantu  

mereka  mengembangkan keterampilan 

berpikir  kr i t i s  dengan  leb ih ba ik,  karena  

mereka harus memikirkan cara yang efekt if  

untuk menyampaikan  pemikiran mereka 

kepada orang lain .  

pengaruh model pembelajaran Double 

Loop Problem Solving (var iabel  X) terhadap 

keterampi lan berf ikir  kr i t is  (var iabel  Y)  

peser ta  did ik.  Hasil  u j i  regresi  menunjukkan 

adanya pengaruh yang sign if ikan an tara  

Daerah penerimaan H0 Daerah penolakan H0 Daerah penolakan H0 

 

 

 

 

 

 

T-tabel 

1,668 

 

T-tabel 

-1,668 

 
T-hitung 

-4,945 

 

0 
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model pembela jarn Double Loop Problem 

Solv ing dan ke terampi lan berf ik ir  kr i t i s .  Hal  

ini  d i tun jukkan  oleh  ni lai  sign if ikansi  yang 

lebih  kec il  dar i  taraf  s ignif ikansi  yang  

dite tapkan  yakni 0 ,000 < 0,05.  Dengan 

menggunakan ni la i  RSquare sebagai  

koefisien  de terminasi  sebesar  0 ,525.  Pada 

temuan ini  menunjukkan bahwasannya 

kemampuan  var iabe l  bebas  peneli t ian model 

pembelajaran DLPS dalam menjelaskan 

var ians var iabel  ter ika t  yai tu  kemampuan  

berf iki r  kr i t i s  peser ta  d idik sebesar  52,5%. 

Kesimpulannya ,  dengan  model pembela jaran  

DLPS memil iki  pengaruh sebesar  52,5% 

terhadap keterampi lan berf iki r  kr i t i s ,  

sedangkan untuk s isanya yakni 47,5% 

merupakan  var iabe l  yang t idak terukur  pada  

penel i t ian ini  seper t i  halnya  mot ivas i  

bela jar,  kes iapan ,  minat  bela jar  sejarah dan  

lainnya.  

PENUTUP 

Berdasarkan da ta penel i t ian dan hasi l  

pembahasan yang te lah disaj ikan,  dar i  hasi l  

u j i  regresi  l in ie r  sederhana  yang 

menunjukkan  adanya n i lai  koef is ien  regres i  

posi t if  (+)  dengan persamaan Y = 32,281  

+1,044X, sehingga Ha diter ima dan H0 

ditolak yang berar t i  terdapat  pengaruh  yang  

sign if ikan.  dapat  d is impulkan bahwa 

penggunaan model pembelajaran DLPS 

dalam pembelajaran  sejarah memilik i  

dampak posit if  dalam meningkatkan  

keterampi lan berf ik ir  kr i t i s  peser ta  did ik.  

Model  pembela jaran Double  Loop  

Problem Solving (DLPS) te lah dapat  

merangsang dan meningkatkan kemampuan 

berf iki r  kr i t i s  peser ta  didik,  sebagaimana  

ditunjukkan oleh has i l  perolehan ra ta -rata  

ni la i  tes  kemampuan berf iki  kr i t i s  sebesar  

79,60% yang termasuk ke dalam kategori  

“baik” .  Selain  i tu  ,  kontr ibusi  besar  dar i  

variabel  DLPS (X) terhadap kemampuan  

berf iki  k r i t i s  (Y) dapat  di l iha t  dar i  n i lai  

koefisien determinasi  R-Square sebesar  

0 ,525 atau  52,5 %.  Sedangkan 47,5% 

sisanya terdapat  beberapa faktor - faktor  yang  

t idak  terukur  juga  dapat  mempengaruhi 

kemampuan  ber ikir  k r i t is ,  ya i tu  sepert i  

motivas i  belaja r  peser ta  did ik,  kesiapan 

bela jar,  minat  dalam pembelajaran se jarah,  

guru pengajarnya ,  dan  var iabel  la innya yang 

dapat  mempengaruhi  has i l  tes dan  

kemampuan berf ik ir  kr i t is  secara 

kese luruhan .  
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